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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persamaan dan perbedaan 

struktur kalimat imperatif bahasa Indonesia dan bahasa Belanda. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengambilan data menggunakan metode studi pustaka dan 

metode introspeksi dengan teknik dasar baca dan teknik lanjutan teknik 

catat.  Sampel dalam penelitian ini adalah buku buku Tata Bahasa Belanda 

Lengkap, Mudah dan Praktis yang ditulis oleh Lilie Suratminto (2005); 

Dutch Essential Grammar Edition 9 (2007) yang ditulis oleh William 

Shetter; dan Dutch : Comprehensive dutch (2009) yang ditulis oleh Bruce 

Donaldson 
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PENDAHULUAN 

Analisis kontrastif (anakon) adalah kegiatan memperbandingkan struktur B-1 dan 

B-2 untuk mengidentifikasi perbedaan kedua bahasa itu (Kridalaksana 2009:132). Sejalan 

dengan itu, Tarigan (2009:5) menyatakan bahwa analisis kontrastif adalah aktivitas atau 

kegiatan yang mencoba membandingkan struktur B-1 dengan struktur B-2 untuk 

mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di antara kedua bahasa. Perbedaan antara dua 

bahasa yang diperoleh dan dihasilkan melalui anakon dapat digunakan sebagai landasan 

dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan atau kendala belajar bahasa yang akan 

dihadapi oleh peserta didik di sekolah dalam belajar B-2.  

Dalam pembelajaran bahasa terdapat pelbagai bidang, seperti morfologi, fonologi, 

semantik, dan sintaksis. Akan tetapi, sintaksis menjadi kesulitan utama pemelajar bahasa. 

Kesulitan tersebut disebabkan kalimat pada setiap bahasa memiliki ciri khusus masing-

masing di setiap negara. Pemelajar bahasa berasal dari negara yang berbeda dengan 

bahasa tujuan sehingga memiliki bahasa ibu (B-1) yang berbeda pula. Hal itu 

mengakibatkan pembelajaran bahasa kedua (B-2) sulit untuk dikuasai karena ciri khas 

antarkedua bahasa berbeda (Prasetyo, 2018:2).  

Dalam pembelajaran sintaksis, pemelajar bahasa diharuskan dapat mengetahui 

dan memahami fungsi serta struktur sebuah kalimat sebagai dasar dalam berkomunikasi 

dengan penutur bahasa tujuan. Berdasarkan fungsi sintaksisnya, kalimat dibagi menjadi 

tiga jenis, yaitu kalimat deklaratif (pernyataan), kalimat interogatif (pertanyaan), dan 

kalimat imperatif (perintah) (Rahardi, 2005;46). Kalimat imperatif berperan sebagai 

instruksi atau perintah yang diberikan oleh pembicara kepada lawan bicara untuk 

melakukan suatu tindakan. Dalam penyampaian kalimat imperatif, penting untuk 

diperhatikan beberapa faktor, seperti penerima kalimat imperatif, situasi di mana kalimat 

tersebut diucapkan, hubungan antara pembicara dan lawan bicara pada saat kalimat 

imperatif diucapkan, serta respons yang mungkin muncul dari lawan bicara. Semua faktor 
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ini penting untuk dipertimbangkan guna memastikan pesan yang disampaikan dapat 

diterima dan dipahami oleh lawan bicara dengan baik (Rahardi 2005:76). 

Setiap orang yang belajar bahasa tentu memiliki tujuan. Akan tetapi, tujuan antara 

satu orang dan orang lain berbeda. Richard & Amato (2010) dalam Muliastuti (2018:74) 

mengungkapkan bahwa tujuan orang mempelajari bahasa asing ada tiga hal, yaitu tujuan 

integratif, personal, dan instrumental. Tujuan integratif adalah tujuan yang bersifat 

pembauran atau pencampuran, yaitu individu dapat berkomunikasi dan untuk bertahan 

hidup dalam budaya lain. Dalam hal itu, bahasa target adalah bahasa utama yang 

digunakan. Tujuan personal adalah tujuan demi kepentingan pribadi, misalnya 

memperkaya wawasan. Tujuan instrumental dikategorikan seperti kegiatan yang 

dilakukan pemelajar dalam melakukan perjalanan, belajar, atau bekerja di negara lain.  

Salah satu tujuan pembelajaran bahasa dapat berupa hasil dari hubungan 

diplomatik, seperti antara  Indonesia dan Belanda.  Hubungan diplomatik ini mencakup 

bidang perdagangan, pariwisata, dan investasi.Salah satunya adalah Belanda. Belanda 

menjadi mitra dagang terbesar ke-15 bagi Indonesia dan menunjukkan surplus bagi 

Indonesia. Pada 2019, nilai total perdagangan kedua negara mencapai US$4,2 miliar. 

Belanda juga menjadi salah satu negara pengirim wisatawan terbesar ke Indonesia, 

dengan jumlah wisatawan sebanyak 215.287 orang pada 2019, menempati urutan 

keempat terbanyak dari Eropa dan keenam belas di seluruh dunia (EKON, 2020). Selain 

itu, Belanda juga menempati posisi keempat terbesar dalam hal investasi di Indonesia 

pada 2019 dengan nilai investasi sebesar US$2 miliar. Mengalirnya dana investor 

Belanda membawa konsekuensi masuknya Tenaga Kerja Asing (TKA) ke Indonesia, 

khususnya dalam proyek yang menggunakan teknologi baru dan belum dapat dikerjakan 

oleh pekerja lokal  (Rahmatika & Annazah, 2019:29).  

Pemerintah Indonesia menerapkan peraturan terkait pembelajaran bahasa 

Indonesia bagi tenaga kerja asing (TKA) seturut dengan pasal 33 ayat 1 dalam Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, Lambang Negara, dan Lagu 

Kebangsaan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara dan bahasa persatuan 

wajib digunakan dalam komunikasi resmi di lingkungan kerja pemerintah dan swasta.  

Selain itu, terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu 

berkaitan dengan Analisis kontrastif.  Slasih dan Suhandano (2020) melakukan penelitian 

berjudul “Analisis Kontrastif Struktur Gramatikal Kalimat Imperatif  dalam Bahasa 

Jawa  Banyumas dan Bahasa Inggris”. Penelitian ini menghasilkan temuan berupa 

persamaan dan perbedaan dari struktur gramatikal bahasa Jawa  Banyumas dan bahasa 

Inggris.   Selanjutnya, Hamid (2014) melakukan penelitian berjudul “Analisis Kontrastif 

Kalimat Sederhana Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris”. Penelitian ini menghasilkan 

temuan berupa persamaan dan perbedaan dari struktur kalimat sederhana bahasa Inggris 

dan bahasa Indonesia. Selain kedua penelitian tersebut, Semadi, dkk (2014) melakukan 

penelitian berjudul “Perbandingan Frasa Verba dalam Bahasa  Indonesia dengan Frasa 

Verba dalam Bahasa Belanda: Sebuah Kajian Analisis Kontrastif”. Penelitian ini 

menghasilkan temuan berupa persamaan dan perbedaan frasa verba dalam kalimat 

majemuk dan kalimat tunggal. 

Berdasarkan uraian di atas, satu dari tiga penelitian terdahulu mengambil subjek 

bahasa Belanda. Hal itu menunjukkan bahwa penelitian analisis kontrastif yang 

membandingkan bahasa Indonesia dan Belanda masih jarang dilakukan. Selain itu, kajian 

kontrastif yang menggunakan bahasa Belanda dan bahasa Indonesia masih dalam lingkup 

frasa verba.  Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  ditujukan  agar  dapat  membandingkan 

struktur  kalimat imperatif  bahasa Indonesia dan bahasa Belanda. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun dalam 

prosespengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan metode 

introspeksi dengan teknik dasar baca dan teknik lanjutan teknik catat. Sumber utama 

dalam penyusunan artikel ini yaitu data yang diperoleh dari buku Tata Bahasa Belanda 

Lengkap, Mudah dan Praktis yang ditulis oleh Lilie Suratminto (2005); Dutch Essential 

Grammar Edition 9 (2007) yang ditulis oleh William Shetter; dan Dutch : Comprehensive 

dutch (2009) yang ditulis oleh Bruce Donaldson. Hasil analisis data penelitian ini 

disajikan menggunakan metode informal. Teknik penyajian ini dilakukan karena hasil 

analisis data penelitian diuraikan dalam susunan kata yang mendeskripsikan kalimat 

imperatif bahasa Indonesia dan bahasa Belanda. Tujuan penulisan ini mendeskripsikan 

persamaan dan perbedaan struktur kalimat imperatif bahasa Indonesia dan bahasa 

Belanda. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada Pengamatan, peneliti menemukan adanya fungsi kalimat 

imperatif  dalam data penelitian. Fungsi kalimat imperatif bahasa Indonesia dan bahasa 

Belanda dalam buku Tata Bahasa Belanda Lengkap, Mudah dan Praktis yang ditulis oleh 

Lilie Suratminto (2005); Dutch Essential Grammar Edition 9 (2007) yang ditulis oleh 

William Shetter ; dan Dutch : Comprehensive dutch (2009) yang ditulis oleh Bruce 

Donaldson. secara keseluruhan temuan penelitian dapat diperinci sebagai berikut: (1) 

kalimat imperatif larangan; (2) kalimat imperatif pembiaran; (3) kalimat imperatif 

mengajak; (4)  kalimat imperatif permohonan. dan (5)  kalimat imperatif perintah . Data-

data yang ditemukan dapat diperinci sebagai berikut:  

1. Kalimat Imperatif fungsi perintah. 

Kalimat imperatif bahasa Belanda tersebut secara sintaksis memiliki fungsi 

sintaksis sebagai berikut:  

 BB:    Gaat u maar zitten                            

Fungsi sintaksis kalimat Gaat u maar zitten terdiri atas  P-S-P.  Predikat pada 

kalimat ini adalah verba dasar Ga yang diberikan akhiran -t menjadi Gaat berperan 

sebagai persoonsvorm dan  verba zit yang diberikan akhiran -en menjadi zitten yang 

berperan sebagai komplemen verba. Hal ini  Sejalan dengan pendapat Riyanto (2015:66) 

bahwa dalam kalimat bahasa Belanda jika ditemukan dua buah verba (Persoonsvorm dan 

komplemen verba) keduanya berperan sebagai predikat. Selanjutnya, Subjek pada 

kalimat Gaat u maar zitten adalah u yang berupa pronomina honorofik yang ditambah 

partikel maar yang berfungsi sebagai penanda kesopanan imperatif. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rafif (2023: 105) mengatakan dalam bahasa Belanda setidaknya memiliki 

partikel kesopanan imperatif, yakni maar, eens, alstublieft. . Suratminto (2005:115) 

menjelaskan  “Pronomina u merupakan bentuk hormat (honorofik), digunakan untuk 

menyapa orang yang lebih tua dan tidak akrab atau baru kenal”.  

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kalimat tersebut dapat 

diungkapkan sebagai berikut: 

BI  :    Anda silakan duduk 

  Fungsi sintaksis kalimat imperatif bahasa Indonesia terdiri atas  S-P.  Kalimat 

imperatif bahasa Indonesia terdiri atas, subjek dan predikat. Predikat dalam kalimat ini 

adalah kata duduk. Selanjutnya, Subjek dalam kalimat ini terdiri atas penanda imperatif 

silakan yang ditambah oleh pronomina persona tunggal, yaitu  Anda. Penanda imperatif 
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silakan menunjukan kalimat ini digunakan secara formal atau halus. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Moeliono (2017:405) mengatakan bahwa bahasa Indonesia juga 

memiliki sejumlah kata yang dipakai untuk menghaluskan isi kalimat imperatif. Kata 

seperti tolong, coba, silakan, sudilah dan kiranya sering dipakai untuk maksud itu. 

Berdasarkan uraian tersebut secara kontrastif tampak terdapat perbedaan pola 

sintaksis kalimat imperatif bahasa Belanda dan bahasa Indonesia. Dalam bahasa 

Indonesia hanya terdiri atas S-P , sedangkan bahasa Belanda terdiri terdiri P-S-P. Selain 

itu, posisi  dan jumlah predikat kedua kalimat ini memiliki perbedaan. Dalam bahasa 

Belanda berada pada awal dan diakhir kalimat terpisah oleh subjek dan keterangan, 

sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya pada awal kalimat. 

2. Kalimat Imperatif fungsi Larangan. 

Kalimat imperatif bahasa Belanda tersebut secara sintaksis memiliki fungsi 

sintaksis sebagai berikut: 

 BB:   Niet Roken!                     

Dalam bahasa Belanda kalimat ini terdiri atas  predikat  (P).  Predikat dalam 

kalimat ini adalah penanda imperatif yang menunjukan pengingkaran (niet) dan verba 

(roken) dan  penanda pengingkar niet menunjukan untuk pengingkaran bagi mitra tutur 

untuk tidak melakukan sesuatu. Senada dengan itu, Oosterhoff (2009:128) mengatakan 

‘In the negative form with niet, this form of the imperative is used to tell people what not 

to do.’. Kalimat ini termasuk kalimat imperatif kasar karena tidak terdapat subjek ataupun 

adverbia yang memperhalus kalimat.  

Kalimat imperatif bahasa Indonesia sebagai terjemahan dari data kalimat bahasa 

Belanda di atas secara sintaksis memiliki unsur fungsional sebagai berikut: 

BI:   Jangan merokok             

Secara sintaksis kalimat dalam bahasa indonesia tersebut dapat dianalisis sebagai 

berikut. Dalam bahasa Indonesia kalimat ini terdiri atas  predikat (P).  Predikat dalam 

kalimat ini adalah penanda imperatif yang menunjukan pengingkaran (Jangan) dan verba 

(merokok). Sejalan dengan itu, Moeliono (2017:430) menyatakan kalimat imperatif dapat 

bersifat larangan. Larangan yang lunak menggunakan kata jangan atau janganlah, 

sedangkan larangan keras yang biasanya disertai sanksi menggunakan kata dilarang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa persamaan kedua kalimat ini terdapat 

pada susunan struktur sintaksisnya. Kedua bahasa ini memiliki struktur Predikat.  

3. Kalimat Imperatif fungsi pembiaran 

Kalimat imperatif bahasa Belanda tersebut secara sintaksis memiliki fungsi 

sintaksis sebagai berikut: 

BB;    Laat maar ! 

Predikat pada kalimat ini adalah verba dasar Laat yang berperan sebagai 

persoonsvorm. Selanjutnya, partikel  maar  untuk memperhalus kalimat. Selanjutnya, kata 

keterangan dalam kalimat imperatif ini adalah maar yang berfungsi untuk memformalkan 

kalimat. Hal ini sesuai dengan pendapat Rafif (2023: 105) mengatakan dalam bahasa 

Belanda setidaknya memiliki partikel kesopanan imperatif, yakni maar, eens, alstublieft.  

Kalimat imperatif bahasa Indonesia sebagai terjemahan dari data kalimat bahasa 

Belanda di atas secara sintaksis memiliki unsur fungsional sebagai berikut: 

BI: Biarkan saja.   

Fungsi sintaksis kalimat imperatif bahasa Indonesia terdiri atas P.  Predikat dalam 

kalimat ini adalah verba dasar biarkan dan ditambah sufiks lah dan ditambah dengan 

partikel saja. Kalimat imperatif ini termasuk kalimat imperatif biasa. Hal tersebut sejalan 

dengan itu, Rahadi (2010:79) mengatakan “kalimat imperatif biasa, lazimnya memiliki 
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ciri ciri berikut ; (1) berintonasi keras ,(2) didukung dengan kata kerja dasar ,dan (3) 

berparatikel pengeras–lah”.  Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa Perbedaan 

kedua kalimat ini terdapat pada susunan struktur sintaksisnya. Kalimat bahasa Belanda 

dan bahasa Indonesia hanya terdiri atas predikat.. 

4. Kalimat imperatif Permohonan 

Kalimat imperatif bahasa Belanda tersebut secara sintaksis memiliki fungsi 

sintaksis sebagai berikut: 

BB :  Help  nou even 

Dalam bahasa Belanda kalimat ini terdiri atas  predikat dan keterangan ( P-

K).  Predikat dalam kalimat ini adalah verba tunggal (help) dan Keterangan yang 

menunjukan kewaktuan (nou even). Partikel nou menunjukan bahwa mitra tutur untuk 

segera melaksanakan tujuan kalimat imperatif ini. Senada dengan itu, Oosterhoff 

(2009:128) mengatakan “The particle nou gives a command or request a definite flavor 

of impatience”.  selanjutnya,  Adverbia even digunakan untuk menunjukan perintah yang 

dikemukakan oleh penutur tidak memakan waktu yang lama atau suatu hal yang berat. 

sejalan dengan itu, Oosterhoff (2009:128) mengatakan “the particle even makes the 

command sound less burdensome or time consuming”.  

Kalimat imperatif bahasa Indonesia sebagai terjemahan dari data kalimat bahasa 

Belanda di atas secara sintaksis memiliki unsur fungsional sebagai berikut: 

BI : Tolonglah segera! 

Secara sintaksis kalimat dalam bahasa indonesia tersebut dapat dianalisis sebagai 

berikut. Dalam bahasa Indonesia kalimat ini terdiri atas  predikat dan keterangan ( P-K). 

Predikat dalam kalimat ini adalah verba yang ditambah sufiks -lah dan Keterangan yang 

menunjukan kewaktuan. Sejalan dengan itu, Moeliono (2017:430) menyatakan 

Keterangan waktu yang berbentuk kata tunggal beberapa, di antaranya, adalah pernah, 

sering, selalu, kadang-kadang, biasanya, kemarin, sekarang, besok, lusa, tadi, sebentar 

dan nanti. Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa persamaan kedua kalimat ini 

terdapat pada susunan struktur sintaksisnya. Kedua bahasa ini memiliki struktur P-K. 

5. Kalimat imperatif Ajakan 

Kalimat imperatif bahasa Belanda tersebut secara sintaksis memiliki fungsi sintaksis 

sebagai berikut: 

BB : Laten we naar binnen! 

Dalam bahasa Belanda kalimat ini terdiri atas predikat, subjek dan keterangan. 

Predikat dalam kalimat ini adalah (Laten). Selanjutnya, subjek dalam kalimat ini adalah 

bentuk jamak (we). Kemudian, Keterangan yang menunjukan tempat (naar binnen).  

Kalimat imperatif bahasa Indonesia sebagai terjemahan dari data kalimat bahasa 

Belanda di atas secara sintaksis memiliki unsur fungsional sebagai berikut: 

BI : Mari kita masuk. 

Dalam bahasa Indonesia kalimat ini terdiri atas subjek dan predikat . Subjek dalam 

kalimat ini adalah bentuk jamak (kita).  Predikat dalam kalimat ini adalah 

(masuk).Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa Perbedaan kedua kalimat ini 

terdapat pada susunan struktur sintaksisnya. Kalimat bahasa Belanda memiliki struktur 

P-S-K, sedangkan kalimat bahasa Indonesia memiliki struktur S-P tanpa keterangan.  

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian tentang Analisis 

kontrastif kalimat imperatif bahasa Indonesia dan bahasa Belanda, simpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Fungsi kalimat imperatif bahasa Indonesia dan bahasa Belanda dalam buku Tata 

Bahasa Belanda Lengkap, Mudah dan Praktis yang ditulis oleh Lilie Suratminto 

(2005); Dutch Essential Grammar Edition 9 (2007) yang ditulis oleh William Shetter 

; dan Dutch : Comprehensive dutch (2009) yang ditulis oleh Bruce Donaldson. secara 

keseluruhan temuan penelitian dapat diperinci sebagai berikut: (1) kalimat imperatif 

larangan; (2) kalimat imperatif pembiaran ; (3) kalimat imperatif mengajak; 

(4)  kalimat imperatif permohonan . dan (5)  kalimat imperatif perintah. 

2. Persamaan struktur kalimat imperatif bahasa Indonesia dan bahasa Belanda dapat 

diperinci sebagai berikut: (1) kalimat imperatif struktur P; (2) kalimat imperatif 

struktur P-O, (3) kalimat imperatif  struktur P-K . (4)  kalimat imperatif struktur P-S 

. (5) Kalimat imperatif struktur P-S-O . (6) kalimat imperatif struktur S-P. 

3.  Perbedaan struktur antar kalimat imperatif bahasa Indonesia dan bahasa Belanda 

menjadi cukup kontras, penjabaran sebagai berikut: (1) Dalam bahasa Indonesia 

hanya terdiri atas unsur sintaksis Predikat, subjek, objek, keterangan dan pelengkap , 

sedangkan bahasa Belanda hanya terdiri terdiri predikat, subjek,objek dan keterangan; 

(2) Objek dalam kalimat imperatif  bahasa Indonesia umunya berada setelah predikat, 

sedangkan bahasa Belanda objek bisa berada di depan; (3) Dalam bahasa Belanda, 

penghalus kalimat adalah subjek dan partikel penghalus seperti maar , eens dan 

asltublift, sedangkan dalam bahasa Indonesia penghalus kalimat terdapat pada subjek, 

prefiks,sufiks yang ada pada predikat  dan  penanda imperatif; (4) Posisi  dan jumlah 

predikat kedua kalimat ini memiliki perbedaan. Dalam bahasa Belanda berada pada 

awal dan pada akhir kalimat terpisah oleh keterangan, objek dan subjek sedangkan 

dalam bahasa Indonesia hanya pada akhir kalimat.  
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